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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji nilai-nilai pendidikan Islam Nusantara yang terkandung dalam 

tradisi Sadranan setana, Sadranan kali, dan Sadranan gunung di Desa Mranggen Kidul, 

Kabupaten Temanggung. Tradisi Sadranan merupakan praktik budaya-religius 

masyarakat Jawa yang dilaksanakan sebagai bentuk ungkapan rasa syukur, 

penghormatan terhadap leluhur, serta kegiatan spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam Nusantara, relasi antar nilai, karakteristik 

nilai, serta dampak implementasinya dalam kehidupan masyarakat melalui tiga bentuk 

tradisi Sadranan yang hidup dalam satu wilayah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Etnografi 

partisipatif. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam 

dengan tokoh adat, pemerintah desa, serta studi doku. Analisis data dilakukan melalui 

tahapan analisis domain, taksonomi, komponen, dan tema untuk mengungkap makna 

simbolik serta nilai-nilai pendidikan yang terinternalisasi dalam praktik tradisi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Sadranan mengandung nilai-nilai 

pendidikan Islam Nusantara yang meliputi Nilai tauhid, Religiusitas, Adab, Solidaritas 

sosial, gotong-royong,dan tanggung jawab Ekologis. Sadranan Setana menekankan 

nilai penghormatan terhadap leluhur dan kesinambungan spiritual; sedangkan sadranan 

kali dan Sadranan Gunung merepresentasikan nilai ketauhidan, keteguhan spiritual, 

serta relasi harmonis antara manusia dan alam semesta, serta tanggung jawab ekologis. 

Ketiga bentuk Sadranan tersebut membentuk satu kesatuan sistem pendidikan Islam 

berbasis budaya yang bersifat kolektif, kontekstual, dan berbasis pengalaman. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya mengkaji tradisi Sadranan secara 

umum, penelitian ini menegaskan keunikan Desa Mranggen Kidul sebagai satu-

satunya wilayah yang memiliki tiga bentuk Sadranan sekaligus, sehingga 

memperlihatkan sistem nilai pendidikan Islam Nusantara yang utuh dan saling 

melengkapi. Temuan penelitian ini berkontribusi pada pengembangan pendidikan 

Islam kontekstual dengan menjadikan tradisi lokal sebagai sumber pembelajaran nilai 

religius, sosial, dan ekologis dalam bingkai Islam Nusantara. 

 

Kata kunci: Nilai-nilai pendidikan islam, Islam Nusantara,Tradisi Sadranan.  



 
 

 

 

ABSTRACT 

This study examines the values of Islamic Nusantara education embedded in the 

traditions of Sadranan Setana, Sadranan Kali, and Sadranan Gunung in Mranggen 

Kidul Village, Temanggung Regency. The Sadranan tradition is a cultural–religious 

practice of the Javanese community carried out as an expression of gratitude, respect 

for ancestors, and spiritual activity. This study aims to analyze the values of Islamic 

Nusantara education, the relationships among these values, their characteristics, and 

the impact of their implementation on community life through the three forms of 

Sadranan traditions practiced within a single area. 

This research employs a qualitative approach using a participatory ethnographic 

method. Data were collected through participatory observation, in-depth interviews 

with traditional leaders and village officials, and documentation studies. Data analysis 

was conducted through domain, taxonomic, componential, and thematic analyses to 

reveal symbolic meanings and educational values internalized within the traditional 

practices. 

The findings indicate that the Sadranan tradition contains Islamic Nusantara 

educational values, including tawhid, religiosity, adab (moral conduct), social 

solidarity, mutual cooperation (gotong royong), and ecological responsibility. 

Sadranan Setana emphasizes respect for ancestors and spiritual continuity, while 

Sadranan Kali and Sadranan Gunung represent the values of monotheism, spiritual 

resilience, harmonious relationships between humans and nature, and ecological 

responsibility. These three forms of Sadranan constitute an integrated system of 

culturally based Islamic education that is collective, contextual, and experiential in 

nature. 

Unlike previous studies that generally examine the Sadranan tradition in a broad 

sense, this study highlights the uniqueness of Mranggen Kidul Village as the only area 

that preserves all three forms of Sadranan simultaneously, thereby demonstrating a 

comprehensive and complementary system of Islamic Nusantara educational values. 

This study contributes to the development of contextual Islamic education by 

positioning local traditions as a source of learning for religious, social, and ecological 

values within the framework of Islamic Nusantara. 

 

Keywords: Islamic educational values; Islamic Nusantara; Sadranan tradition.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam situasi globalisasi dan revolusi digital yang semakin pesat ini, 

masyarakat dunia terancam oleh masalah utama dalam melestarikan identitas 

budaya dan spiritual serta nilai-nilai yang diturunkan dari generasi ke 

generasi(Muasmara & Ajmain, 2021). Dengan modernisasi dan pergantian 

kehidupan yang berdampak pada perubahan nilai-nilai sosial, pembukaan 

gerbang kepada kehidupan yang semakin individualis, kohesi masyarakat 

semakin menipis. Yang dapat diamati saat ini adalah semakin rendahnya tingkat 

keikutsertaan generasi muda dalam kegiatan budaya yang semula mendukung 

basis moral dan spiritual masyarakat, seperti ritual agama yang berlandaskan 

kebudayaan. 

Berhubungan dengan Indonesia sebagai negara dengan jumlah pemeluk 

Muslim terbanyak di dunia, keberagamaan masyarakat di sini tentu saja selalu 

berlandaskan realitas budaya lokal(Khoiri, 2022). Sebagai bukti sejarah 

panjang keislaman di Nusantara, proses islamisasi di sini juga terjadi dengan 

pendekatan yang damai, dialogis, dan toleran terhadap kearifan lokal. Pola 

tersebutlah yang dikembangkan dalam konsep Islam Nusantara atau praktik 
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ajaran Islam yang tidak membebaskan substansi ajaran, tetapi ditafsirkan secara 

moderat, toleran, lembut, dan relevan dengan kehidupan sosial budaya 

masyarakat Indonesia(joni mn, 2026).Meskipun wacana Islam Nusantara 

semakin berkembang dalam ranah akademik dan kebijakan keagamaan, 

implementasi nilai-nilainya dalam kehidupan masyarakat, khususnya dalam 

dunia pendidikan dan di kalangan generasi muda, masih menghadapi berbagai 

kendala dan belum sepenuhnya optimal. 

Jawa Tengah merupakan wilayah yang masih mempertahankan praktik 

keagamaan berbasis tradisi lokal yang kental dengan nilai-nilai Islam 

Nusantara(Rahmawati, 2025). Salah satu tradisi yang hingga kini masih 

dilestarikan masyarakat adalah sadranan, sebuah praktik ziarah dan doa 

bersama yang dilaksanakan di berbagai tempat yang dianggap sakral, seperti 

makam leluhur, dan sumber mata air (kali). sadranan ini bukan hanya dianggap 

sebagai suatu ritual warisan budaya saja melainkan lebih dari itu lagi yakni 

bagian dari bentuk keberagamaan masyarakat yang mencerminkan kesadaran 

spiritual, sosial, dan ekologis mereka (Joni, 2018). Salah satu fenomena yang 

sampai saat ini masih bisa terlihat adalah adanya upacara sadranan yang 

dilakukan oleh masyarakat 

Tradisi sadranan mengandung nilai pendidikan yang selaras dengan 

pendidikan islam(Wajdi, 2020). Seperti nilai syukur kepada Allah atas 

nikmatnya, nilai ukhuwah atau kebersamaan, nilai birrul walidain dalam bnetuk 
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penghormatan kepada orang tua dan leluhur, hingga kesadaran dam memelihara 

alam, hal tersebut terinternalisasi dalam simbol dan praktik tradisi sadranan. 

Nilai-nilai ini sangat relevan dengan prinsip-prinsip Islam Nusantara yang 

menjunjung keseimbangan antara manusia, Tuhan, dan alam.  

Selain itu, Tradisi sadranan juga merepresentasikan filsafah hidup 

masyarakat Jawa, yakni memayu hayuning bawana, yang berarti 

“mengupayakan tewujudnya keindahan, kedamaian dan keharmonisan 

dunia”(Ainia, 2021). Filsafah ini mengajarkan keseimbangan dalam hidup baik 

hubungan dengan tuhan,alam dan sesama manusia. Dalam praktik 

sadranan(Ibda, 2018), nilai tersebut tampak dari kepedulian terhadap makam 

leluhur (aspek historis dan spiritual), penyelenggaraan doa bersama(aspek 

sosial), serta pemeliharan dan pelestarian alam merupakan penghormatan 

terhadap alam (aspek ekologis). Dengan demikian, sadranan bukan sekadar 

kegiatan ritual atau budaya, melainkan sebuah ekspresi nyata dari nilai-nilai 

filosofis dan spiritual masyarakat Jawa yang menyatu dengan ajaran Islam.  

Namun demikian, tradisi ini juga menghadapi tantangan serius. 

Masuknya budaya populer dan pemahaman keagamaan yang monodisipliner 

sering kali menimbulkan stigma terhadap tradisi lokal sebagai bentuk bid‘ah 

atau kesyirikan(P.M & Laksono, 2009). Di sisi lain, sebagian masyarakat justru 

hanya memandang sadranan sebagai kegiatan budaya tanpa lagi memahami 

makna spiritual yang terkandung di dalamnya. Fenomena ini menunjukkan 
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adanya ketidakjelasan pemahaman masyarakat terhadap sadranan: antara 

sebagai warisan budaya yang layak dilestarikan atau sebagai praktik keagamaan 

yang perlu dikritisi. Tanpa upaya pelestarian yang tepat, nilai-nilai pendidikan 

yang terkandung dalam sadranan dikhawatirkan akan terputus dari generasi 

muda. 

Fakta sosial yang ditemukan melalui observasi awal menunjukkan 

bahwa partisipasi generasi muda dalam kegiatan sadranan semakin menurun. 

Dalam wawancara informal yang dilakukan penulis dengan beberapa pemuda 

setempat, diketahui bahwa sebagian besar tidak memahami makna filosofis 

sadranan, dan hanya mengikuti karena alasan kebiasaan masyarakat. Selain itu, 

sistem pendidikan formal pun belum memberikan ruang yang cukup untuk 

mengenalkan kearifan lokal seperti sadranan dalam pembelajaran agama, 

sehingga nilai-nilai lokal yang sarat makna spiritual kehilangan ruang di benak 

generasi muda. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas sadranan dari sudut 

pandang budaya dan sejarah. Misalnya, (Afriani & K.A., 2020) meneliti 

sadranan sebagai warisan budaya leluhur yang perlu dilestarikan , sementara 

(Wajdi, 2020) lebih menekankan pada aspek ritualistiknya. Namun, kajian yang 

secara khusus mengupas nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi sadranan 

dalam perspektif Islam Nusantara masih sangat terbatas. Belum banyak 

penelitian yang menjadikan tradisi ini sebagai sumber pembelajaran pendidikan 
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Islam yang kontekstual, apalagi yang melihat potensi transformasi pendidikan 

berbasis kearifan lokal. 

Dalam penelitian ini, konsep Islam Nusantara digunakan sebagai 

kerangka teoritik untuk memahami nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terinternalisasi dalam praktik sadranan. Fokus utama diarahkan pada dimensi 

spiritual, sosial, dan ekologis yang menjadi ciri khas Islam Nusantara dalam 

ranah pendidikan. Penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga 

analitis, untuk membangun makna-makna pendidikan dalam konteks lokal 

yang hidup di tengah masyarakat. 

Dengan demikian, kajian terhadap nilai-nilai pendidikan Islam 

Nusantara dalam tradisi sadranan menjadi penting. Penelitian ini diharapkan 

dapat menggali, mendokumentasikan, dan merevitalisasi nilai-nilai pendidikan 

Islam nusantara yang terkandung dalam praktik sadranan, sekaligus 

memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan model pendidikan Islam 

nusantara yang kontekstual, inklusif, dan berbasis budaya lokal. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Mranggen Kidul Kecamatan Bansari Kabupaten 

temanggung. Karena di Desa ini yang terdapat tiga jenis sadranan meliputi 

sadranan makam/setana, sadranan kali , dan sadranan gunung. Yang pada 

umumnya di daerah lain hanya terdapat sadranan makam dan sadranan kali. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Belum teridentifikasi secara menyeluruh nilai-nilai Pendidikan Islam 

Nusantara yang terkandung dalam tradisi Sadranan Setana, Sadranan Kali, 

dan Sadranan Gunung, sehingga makna edukatif dari tradisi tersebut 

belum tergali secara maksimal. 

2. Kurangnya pemahaman mengenai relasi atau keterkaitan antar nilai-nilai 

Pendidikan Islam Nusantara dalam ketiga bentuk tradisi Sadranan 

tersebut, baik dari segi kesamaan, perbedaan, maupun keterpaduannya 

dalam kehidupan masyarakat. 

3. Belum jelasnya karakteristik khas nilai-nilai Pendidikan Islam Nusantara 

yang muncul dalam tradisi Sadranan Setana, Sadranan Kali, dan Sadranan 

Gunung, sehingga sulit membedakan ciri unik dari masing-masing tradisi. 

4. Minimnya kajian terkait dampak nilai-nilai Pendidikan Islam Nusantara 

dalam tradisi Sadranan terhadap kehidupan masyarakat, baik dari aspek 

sosial, budaya, maupun pendidikan keagamaan. 

C. Fokus Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apasaja Nilai-Nilai Pendidikan Islan Nusantara Dalam Tradisi Sadranan 

Setana Sadranan Kali Dan Sadranan Gunung? 
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2. Bagaimana Relasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Nusantara Dalam 

Sadranan Setana, Sadranan Kali Dan Sadranan Gunung? 

3. Bagaimana Karakteristik Nilai-Nilai Pendidikan Islam Nusantara Dalam 

Tradisi Sadranan Setana, Sadranan Kali, Dan Sadranan Gunung? 

4. Bagaimana Dampak Nilai-Nilai Pendidikan Islam Nusantara Dalam 

Tradisi Sadranan Setana,Sadranan Kali, Dan Sadranan Gunung? 

D. Tujuan penelitian 

1. Menganalisis Nilai-Nilai Pendidikan Islan Nusantara Dalam Tradisi 

Sadranan Setana Sadranan Kali Dan Sadranan Gunung  

2. Mengkaji Relasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Nusantara Dalam Sadranan 

Setana, Sadranan Kali Dan Sadranan Gunung 

3. Mengkaji Karakteristik Nilai-Nilai Pendidikan Islam Nusantara Dalam 

Tradisi Sadranan Setana, Sadranan Kali, Dan Sadranan Gunung 

4. Menginterpretasi Dampak Nilai-Nilai Pendidikan Islan Nusantara Dalam 

Tradisi Sadranan Setana, Sadranan Kali, Dan Sadranan Gunung 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dilakukan untuk memberi kontribusi dalam 

pengembangan kajian Pendidikan Islam Nusantara dengan menyoroti 

tradisi lokal  Sadranan. Tradisi ini tidak hanya menunjukkan kekayaan 
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budaya, tetapi juga menggambarkan bagaimana ajaran Islam bisa menyatu 

dengan kebiasaan masyarakat. Melalui kajian ini, penulis berharap dapat 

menambah pemahaman tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang muncul 

dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga diharapkan menjadi 

langkah awal bagi penelitian lain yang ingin mengkaji pendidikan Islam 

melalui tradisi masyarakat, serta menegaskan bahwa proses belajar tidak 

hanya terjadi di sekolah, tetapi juga tumbuh dalam praktik budaya dan 

tradisi yang diwariskan. 

2. Manfaat Praktis 

b. Bagi Masyarakat: 

1) Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terdapat pada tradisi Sadranan. 

2) Menguatkan kesadaran akan pentingnya melestarikan tradisi lokal 

c. Bagi Pemerintah atau Pengelola Kebudayaan: 

1) Memberikan dasar ilmiah untuk mengintegrasikan tradisi Sadranan 

dalam program pelestarian budaya berbasis pendidikan Islam. 

2) Sebagai rujukan untuk merumuskan kebijakan yang mendukung 

penguatan nilai-nilai lokal dalam pendidikan formal maupun 

informal. 

3) Menjadi dasar pakem dari teadisi sadranan. 

d. Bagi Institusi Pendidikan: 
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1) Menjadi embrio baru dalam dunia pendiidikan agama islam 

berbasisi adat dan budaya.  

2) Menjadi kurikulum muatan lokal. 

3) Memberikan wawasan tentang cara mengajarkan nilai-nilai kearifan 

lokal kepada generasi muda. 

e. Bagi Peneliti: 

1) Sebagai bahan analisis dan referensi untuk memperdalam kajian 

nilai-nilai pendidikan dalam tradisi keislaman Nusantara. 

2) Memberikan pijakan bagi penelitian lanjutan mengenai tradisi-

tradisi lokal lainnya yang relevan dengan pendidikan Islam. 



91 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam Nusantara pada Tradisi Sadranan Setana, Sadranan Kali, 

dan Sadranan Gunung di Desa Mranggen Kidul Kabupaten Temanggung, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai Pendidikan Islam Nusantara dalam Tradisi Sadranan 

Tradisi Sadranan mengandung nilai-nilai pendidikan Islam Nusantara 

yang terinternalisasi secara nyata dalam praktik budaya masyarakat. Nilai 

yang paling menonjol adalah tauhid, yang tercermin melalui doa bersama, 

tahlil, dan ungkapan rasa syukur kepada Allah Swt. sebagai bentuk 

kesadaran ḥablun min Allah. Melalui tradisi ini, masyarakat 

mengekspresikan ketakwaan, tawakal, dan kesetiaan terhadap ajaran 

agama dengan tetap menggunakan pendekatan budaya lokal yang telah 

diwariskan secara turun-temurun. 

Selain itu, tradisi Sadranan juga mengajarkan nilai adab dan 

penghormatan kepada leluhur melalui praktik kirim doa dan tahlil sebagai 

implementasi dari prinsip birru al-walidayn. Nilai kerukunan sosial dan 

gotong royong tampak kuat dalam seluruh rangkaian kegiatan yang 

dilaksanakan secara bersama-sama tanpa membedakan latar belakang 
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sosial maupun keyakinan. Kondisi tersebut memperkuat hubungan 

silaturahmi dan solidaritas sosial masyarakat yang dibangun atas dasar nilai 

ta‘awun atau saling tolong-menolong. 

Tradisi Sadranan juga mencerminkan nilai tawazun atau keseimbangan 

dalam hubungan manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam. Hal 

ini terlihat pada Sadranan Setana yang lebih menonjolkan dimensi spiritual, 

Sadranan Kali yang membangun kesadaran ekologis terhadap pentingnya 

sumber air, serta Sadranan Gunung yang merepresentasikan hubungan 

harmonis antara manusia dan lingkungan pegunungan. Di samping itu, nilai 

tasamuh atau toleransi tercermin dalam sikap saling menghormati 

antarwarga meskipun memiliki latar belakang keyakinan yang berbeda. 

Sementara itu, nilai tawasuth atau moderasi terlihat dari kemampuan 

masyarakat memadukan ajaran Islam dengan tradisi leluhur secara 

harmonis tanpa bertentangan dengan syariat Islam.. 

2. Relasi Nilai Pendidikan Islam Nusantara dalam Tiga Bentuk Sadranan 

Sadranan memiliki kesamaan nilai yang menjadi dasar pelaksanaannya, 

yaitu penguatan religiusitas melalui doa dan tahlil, penghormatan kepada 

leluhur, kepedulian terhadap lingkungan, serta penguatan nilai sosial 

melalui budaya gotong royong. Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa 

tradisi Sadranan merupakan satu kesatuan sistem nilai yang saling 

berkaitan dan melengkapi dalam kehidupan masyarakat. 
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Secara kontekstual, setiap bentuk Sadranan memiliki penekanan yang 

berbeda. Sadranan Setana lebih menonjolkan hubungan vertikal antara 

manusia dengan Tuhan dan leluhur melalui praktik ziarah makam serta doa 

bersama. Sementara itu, Sadranan Kali dan Sadranan Gunung 

memperlihatkan hubungan yang lebih menyeluruh dengan memadukan 

dimensi spiritual, sosial, dan ekologis secara bersamaan. Perbedaan 

penekanan tersebut justru memperkaya makna pendidikan Islam Nusantara 

yang terkandung dalam tradisi Sadranan.  

3. Karakteristik Nilai Pendidikan Islam Nusantara dalam Tradisi Sadranan 

Karakteristik nilai pendidikan Islam Nusantara dalam tradisi Sadranan 

salah satunya terlihat pada kuatnya nilai filantropi budaya yang hidup di 

tengah masyarakat. Nilai tersebut tercermin melalui praktik berbagi rezeki, 

kenduri, pembagian berkat, dan gotong royong yang dilakukan sebagai 

bentuk solidaritas sosial sekaligus ibadah sosial dalam kehidupan bersama. 

Selain itu, tradisi Sadranan juga menunjukkan adanya perpaduan yang 

harmonis antara syariat Islam dan adat Jawa. Unsur-unsur keislaman 

seperti doa, tahlil, dan zikir berjalan berdampingan dengan simbol-simbol 

budaya lokal seperti tumpeng dan ambeng. Perpaduan tersebut 

memperlihatkan karakter Islam Nusantara yang adaptif dan inklusif, 

dengan penekanan pada proses internalisasi nilai-nilai Islam tanpa harus 

memutus tradisi budaya yang telah berkembang dalam masyarakat. 
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4. Dampak Nilai Pendidikan Islam Nusantara dalam Tradisi Sadranan 

Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam Nusantara dalam tradisi 

Sadranan memberikan pengaruh yang cukup signifikan dalam kehidupan 

masyarakat. Dampak tersebut terlihat pada penguatan nilai transenden dan 

kesetiaan terhadap ajaran agama, meningkatnya keimanan serta ketakwaan 

masyarakat, tumbuhnya kesadaran menjaga lingkungan berbasis adat, dan 

semakin kuatnya loyalitas serta solidaritas sosial antarwarga. 

Selain itu, tradisi Sadranan juga menjadi media implementatif nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan masyarakat. Nilai Ketuhanan, Kemanusiaan, 

Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan Sosial tercermin dalam berbagai 

praktik Sadranan, seperti doa bersama, penghormatan kepada leluhur, 

musyawarah, gotong royong, serta kebersamaan masyarakat tanpa 

membedakan latar belakang sosial.  

Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh komponen ini 

membentuk Ecotheologis pendidikan dan inilah yang dinamakan Islam 

Nusantara.  

B. IMPLIKASI 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting, baik secara 

teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat pemahaman 

bahwa tradisi lokal seperti sadranan tidak hanya berfungsi sebagai praktik 

budaya, tetapi juga sebagai media pendidikan nilai dalam kerangka Islam 
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Nusantara. Temuan ini menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai 

keagamaan dapat berlangsung secara efektif melalui pengalaman ritual, simbol 

budaya, dan keterlibatan kolektif masyarakat. Dengan demikian, konsep 

pendidikan Islam tidak selalu harus bersifat formal, tetapi juga dapat tumbuh 

dari praktik sosial-budaya yang hidup di tengah masyarakat. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pendidik, 

tokoh masyarakat, maupun pembuat kebijakan dalam mempertimbangkan 

kearifan lokal sebagai sumber pembelajaran. Nilai-nilai seperti adab, tanggung 

jawab ekologis, dan kesadaran spiritual yang terkandung dalam tradisi 

Sadranan dapat diintegrasikan ke dalam proses pendidikan, baik dalam 

lingkungan formal maupun nonformal. 

Dengan demikian, implikasi utama dari penelitian ini adalah pentingnya 

membangun pendekatan pendidikan yang tidak terlepas dari konteks budaya 

lokal, serta mengintegrasikan dimensi spiritual, sosial, dan ekologis secara 

seimbang dalam proses pembentukan nilai. 

C. SARAN 

1. Bagi Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan, baik formal maupun nonformal, diharapkan dapat 

mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan Islam Nusantara yang terkandung 

dalam tradisi Sadranan ke dalam proses pembelajaran. Guru dan pendidik 
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dapat memanfaatkan tradisi lokal sebagai sumber belajar kontekstual 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam maupun pendidikan 

karakter, sehingga peserta didik memiliki pemahaman keislaman yang 

moderat, toleran, dan berakar pada budaya lokal. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, baik dari sisi ruang lingkup 

maupun fokus kajian yang dilakukan. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengkaji tradisi Sadranan dari perspektif yang berbeda, 

seperti pendidikan karakter pada generasi muda, transformasi tradisi di era 

digital, ataupun perbandingan praktik Sadranan di berbagai daerah. Selain 

itu, penelitian lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif 

maupun mixed methods agar dampak internalisasi nilai-nilai Islam 

Nusantara dapat dianalisis secara lebih luas dan mendalam. 
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LAMPIRAN- LAMPIRAN 

Lampiran 1 :SK Pembimbing 
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Lapiran 2: Surat izin penelitian 
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Lampuran 3: Balasan surat isin penelitian dan pernyataan telah melakukan penelitian 
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Lampiran 4 : pedoman Observasi 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

PEDOMAN PENELITIAN 
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A.  Tujuan Observasi 

Menggali makna, nilai, dan pola perilaku sosial-budaya masyarakat secara 

mendalam melalui keterlibatan langsung peneliti di lapangan. 

 

B.  Peran Peneliti 

Peneliti berperan sebagai pengamat sekaligus partisipan yang terlibat dalam 

aktivitas masyarakat dengan tetap menjaga kepekaan budaya dan etika penelitian. 

 

C. Fokus Observasi (9 Dimensi Spradley) 

1. Ruang (Space): lokasi dan makna ruang kegiatan 

2. Pelaku (Actor): individu/kelompok dan perannya. 

3. Aktivitas (Activity): rangkaian kegiatan yang dilakukan. 

4. Objek (Object): benda yang digunakan dan maknanya. 

5. Tindakan (Act): perilaku verbal dan nonverbal. 

6. Peristiwa (Event): jenis dan tahapan peristiwa budaya. 

7. Waktu (Time): waktu pelaksanaan dan siklus kegiatan. 

8. Tuuan (Goal): tujuan sosial, budaya, dan religius. 

9. Perasaan (Feeling): emosi dan suasana batin pelaku. 

E. Teknik Pencatatan Data 

1. Catatan lapangan deskriptif 

2. Catatan reflektif peneliti 

3. Dokumentasi (foto/audio/video) bila memungkinkan 

 

F. Prinsip dan Etika Observasi 

1. Mengutamakan perspektif emik 

2. Menghormati adat dan norma lokal 

3. Menjaga kerahasiaan informan 

4. Tidak mengganggu aktivitas masyarakat 
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Lampiran 5 : pedoman wawancara dan Transkip wawancara 

Pedoman Wawancara Mendalam  

A. Identitas Wawancara 

1. Kode Informan: 

2. Usia/Jenis Kelamin: 

3. Peran Sosial (tokoh adat/agama/warga): 

4. Waktu & Tempat Wawancara: 

B. Tujuan Wawancara 

Menggali makna, pengetahuan budaya, nilai, serta sudut pandang informan 

(perspektif emik) terkait praktik sosial-budaya yang diteliti. 

C. Pedoman Pertanyaan Wawancara  

No Fokus Wawancara 

1 Gambaran Umum Tradisi 

2 Pelaku & Peran 

3 Proses & Tahapan 

4 Makna & Nilai 

5 Objek & Simbol 

6 Tujuan Tradisi 

7 Perasaan & Pengalaman 

8 Perubahan & Keberlanjutan 

 

D. Teknik Pelaksanaan Wawancara 

1. Wawancara mendalam (in-depth interview) 

2. Pertanyaan bersifat terbuka dan berkembang 

3. Menggunakan bahasa lokal bila diperlukan 
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E. transkip wawancara  

1. Bapak AM 

No  Fokus wawancara Pertanyaan peneliti  Jawaban informan 

1.  Gambaran Umum 

Tradisi 

Sadranan niku 

kepripun to mbah 

Sadranan ke wujud Syukur 

dumateng gusli allah seng gawe 

urip. Nyukuri peparinge wujud 

Syukur e kui jenengane 

nyadran. Nyadran setono yo 

minongko ngirim wong tuo 

karo eleng mati, nyadran kali 

nyukuri banyu seng Saben dino 

dingo masyarakat. Nyadran 

gunung nyukuri papan 

panggonan lan sak piturute 

seng iso di manfaatkan gae 

masyarakat 

2 Pelaku & Peran Seng derek 

sadranan sinten 

mawon 

Kabeh masyarakat deso 

3 Proses & 

Tahapan 

Acarane kepripun 

mawon 

Sakdurunge acara ono 

bebersih,masyarakat do 

ngumpul ng sak nggon, Ndongo 

bareng-bareng, syukuran do 

maem bersama. 

4 Makna & Nilai Onten nilai nopo 

mawon ting 

sadrana 

Nilai ngibadah e ono, do 

Ndongo kui, nilai sosial e do 

rukun kui, saman lak biso 

ngerti dewek 

5 Objek & Simbol Uborampene nopo 

mawon 

Ingkung, tumpeng,jenang 

abang petak,jenang 

koncowarno, jajan pasar,trucuh 

mawar, banyu putih mateng 

mentah, susu Teh manis pait, 

kopi manis kopi pait 

6 Tujuan Tradisi  Wujud Syukur marang gusti 

allah seng gae urep 

7 

 

 

 

 

Perubahan dan 

keberlanjutan  

 Ket ndisek tekan saiki ora ono 

seng malih, paling dinane po 

nggon e seng ngalih nandi.  

Yoo bocah seng enom enom 

kui kudu iso melestarikan adat  
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2. Bapak MS 

No  Fokus wawancara Pertanyaan peneliti  Jawaban informan 

1.  Gambaran Umum 

Tradisi 

Sadranan niku 

kepripun to mbah 

Wujud Syukur marang gusti 

allah 

2 Pelaku & Peran Seng derek 

sadranan sinten 

mawon 

Kabeh masyarakat deso 

3 Proses & 

Tahapan 

Acarane kepripun 

mawon 

Bersihan sek. Kumpul, doa 

bersama. syukuran  

4 Makna & Nilai Onten nilai nopo 

mawon ting 

sadrana 

Nilai ngibadah, nilai sosial, 

sakpiturute, sampean seng jah 

sekolah kudu luih ngerti 

5 Objek & Simbol Uborampene nopo 

mawon 

Takon pak Amor 

6 Tujuan Tradisi  Wujud Syukur marang gusti 

allah  

7 Perubahan dan 

keberlanjutan  

 Ora ono perubahan.   

 

3. kepala desa  

No  Fokus wawancara Pertanyaan peneliti  Jawaban informan 

1.  Gambaran Umum 

Tradisi 

Sadranan niku 

kepripun to mbah 

Wujud Syukur marang gusti 

allah 

2 Pelaku & Peran Seng derek 

sadranan sinten 

mawon 

Semua masyarakat  

3 Proses & 

Tahapan 

Acarane kepripun 

mawon 

Bersihan sek. Kumpul, doa 

bersama. syukuran  

4 Makna & Nilai Onten nilai nopo 

mawon ting 

sadrana 

Tanya wae sama pak amor opo 

mbah musto ben lui jelas  

5 Objek & Simbol Uborampene nopo 

mawon 

Pak amor luih paham mas  

6 Tujuan Tradisi  Wujud Syukur marang gusti 

allah  

7 Perubahan dan 

keberlanjutan  

 Tidak ada perubahan turun 

menurun di lestarikan  
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Lampiran 4: lembar bimbingan. 
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Lampiran 5 : dokumentasi penelitian 

 

Wawancara kepala desa  

 

Wawancara tokoh adat bapak MS 
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Wawancara tokoh adat  bapak AM 
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Lampiran 6 : dokumntasi pelaksanaan kegiatan sadranan 

1. Sadranan gunung. 
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2. sadranan setana 
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3. sadranan kali 
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Lampiran 6 : daftar Riwayat hidup 

                                                            

Nama : Arif Budi Setiawan 

Nim  : 2120069 

TTL : Temanggung, 28 September 2002 

Email : as1725720@gmail.com 

Riwayat Pendidikan 

SD/MI : SD N Mranggen Kidul Tahun Lulus 2014 

SMP : MTs N 1 Temanggung Tahun Lulus 2017 

SMA/MA : MAN Temanggug Tahun Lulus 2020 

 Riwayat Organisasi           : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Ketua DEMA Fakultas Tarbiyah periode 

2022/2023 

2. Ketua DEMA INISNU Temanggung periode 

2023/2024 

3. Koordinator isu Pendidikan, Kebudayaan, dan 

Teknologi BEM PTNU Karesidenan Kedu. 

4. Bidang eksternal HMPS PAI INISNU 

Temanggung periode 2021/2022 

5. Wakil ketua 2 bidang hubungan komunikasi 

kampus komisariat PMII Trisula INISNU 

Temanggung 

6. Koordinator internal dan kaderasasi PMII Rayon 

Kh Subkhi 

7. Koordinator internal dan kaderisasi PC PMII 

Temanggung 
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